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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penggunaan media pembelajaran ICT digunakan oleh guru pada saat proses
pembelajaran khususnya pada kegiatan pendahuluan (saat menyampaikan KD dan
Tujuan pembelajaran dan saat menyajikan apersepsi) dan pada saat kegiatan inti
(menyampaikan materi dan masalah yang dibahas perkelompok) dalam materi
gelombang. Pertemuan pertama, penggunaan media berbasis ICT pada materi
gelombang sebesar 20% atau 3 indikator dari 15 indikator kegiatan pembelajaran.
Sedangkan pada pertemuan 2, sebesar 26,67% atau 4 indikator dari 15 indikator
kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk persentase keterlaksanaan aktivitas siswa
khususnya terhadap penggunaan media berbasis ICT pada pertemuan ke 2 lebih
besar yaitu 94,6% dari pada pertemuan pertama dengan 91,9%.

Untuk respon atau minat siswa terhadap penggunaan media ICT tergolong
dalam kategori sangat berminat dengan persentase 82,9%. Selain itu, Penggunaan
media ICT juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gelombang,
pada penelitian ini hasil belajar siswa rata-rata baik dengan persentase 87,9% dan
semua siswa hasilnya tuntas artinya nilai yang didapatkan siswa memenuhi KKM
75.

5.2 Saran
1. Dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya guru lebih memvariasikan
media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas serta
hasil belajar siswa.
2. Untuk melihat efektifitas penggunaan media ICT, peneliti menyarankan
agar dilakukan penelitian lanjutan berupa penelitian tindakan kelas untuk

materi yang berbeda.
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